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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN HANDPHONE DENGAN  




Handphone merupakan salah satu alat komunikasi yang moderen. Barang yang 
ditawarkan dari produsen memiliki banyak model seperti kamera, ram,memori, 
processor dan lainnya. Untuk memudahkan pengguna memilih jenis handphone 
dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan berbasis web dengan PHP dan 
Mysql. Metode yang digunakan menggunakan metode Simple Additive Weighting 
yang merupakan metode penjumlahan terbobot yang digunakan dalam memasukkan 
data dan data keluaran dari sistem. Dengan adanya sistem ini dapat meghitung dan 
memproses data yang dimasukkan untuk menentukan pemilihan handphone yang 
sesuai dengan pilihan handphone yang sudah ditentukan oleh pengguna.  
Kata kunci : Handphone, Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan 
Abstract 
Handphone is one of the tools of modern communication. Goods offered from 
manufacturers have many models like cameras, ram, memory, processor and more. 
To facilitate the user to choose the type of handphone needed a web-based decision 
support system with PHP and mysql. The methods used to use a Simple Additive 
Weighting method which is a weighted sum method used in entering data and data 
output from the system. The existence of this system can calculate and process the 
data entered to determine the selection of the appropriate handphone with 
handphone options already specified by the user. 
Keywords : Decision Support System, Handphone, Simple Additive Weighting 
 
1. PENDAHULUAN 
Handphone merupakan sebuah perangkat alat telekomunikasi elektronik yang memiliki 
kemampuan dasar yang sama dengan telepon konvensional dimana handphone lebih praktis 
dan dapat dibawa kemana saja serta memiliki banyak kelebihan. Seiring berkembangnya 
zaman semakin maju pula perkembangan dunia teknologi salah satunya adalah hanphone. 
Selain fitur dan jenis, harga juga menjadi titik penentu seseorang dalam membeli sebuah 
handphone. Para konsumen umumnya kesulitan dalam mencari handphone yang 
diingkinkan karena banyaknya fitur yang tersedia dan setiap fitur tersebut hampir mirip atau 
sama dengan tipe handphone yang satu dengan yang lainnya. Hal ini menyebabkan 
konsumen harus melakukan survei ke toko terlebih dahulu dan mengumpulkan informasi 
apabila ingin membeli handphone yang sesuai dengan keinginan. 
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Berdasarkan permasalahan diatas maka sistem pendukung keputusan menggunakan 
dengan metode Simple Additive Wighting sebagai salah satu solusi. Proses dari metode 
tersebut yaitu dengan menyeleksi handphone berdasarkan penilaian kriteria serta dilakukan 
proses perangkaian untuk mengetahui nilai tertinggi hingga nilai terendah. Sehingga sistem 
menghasilkan kandidat handphone terbaik sesuai harapan. 
Dari hasil penelitian yang akan dibuat, harapan untuk calon pembeli bisa memberikan 
kemudahan kepada orang yang ingin membeli handphone dengan beberapa kriteria yang di 
inginkan dan memberikan output informasi data handphone yang diinginkan konsumen 
sehingga dapat diambil keputusan untuk menetapkan handphone yang terbaik dan sesuai 
keinginan dari kriteria yang telah ditentukan. Beberapa penelitian tentang sistem pendukung 
keputusan sebagai berikut: 
Melia  (2016) dalam penelitiannya yang berjudul pengambilan keputusan multi atribut 
menggunakan Simple Additive Weighting dan Weighted Product dalam investasi mengatakan 
bahwa investasi selalu memiliki dua sisi, yakni laba dan risiko, risiko yang lebih tinggi harus 
ditanggung oleh investor ditawarkan pengembalian yang lebih tinggi. laba atas investasi yang 
dividen saham dan keuntungan modal kurang dapat diprediksi, di mana investor harus 
melakukan analisis atau penilaian saham untuk mendapatkan keuntungan. MADM adalah 
metode keputusan untuk membentuk terbaik alternatif dari beberapa alternatif yang 
didasarkan pada beberapa kriteria tertentu. Metode MADM yang digunakan dalam penelitian 
adalah Simple Additive Weigting dan model Weighted Product. Hasil yang diperoleh dengan 
menggunakan Simple Additive Weigting dan Weighted Product menunjukkan bahwa nilai 
tinggi 0,79965 dan 0,18434. 
Rifa’i (2016) dalam penelitiannya berjudul implementasi sistem pendukung keputusan 
pemilihan gadget terbaik dengan metode Weighted Product. Kriteria yang digunakan berupa, 
merk, spesifikasi dan harga, merk. Diharapkan dengan metode yang dipakai dapat membantu 
pengguna memilih gadget yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Perbedaan 
dengan skripsi Fahrudin Rifai adalah metode yang digunakan berbeda, kemudian penentuan 
data kriteria berbeda dan halaman web  dan seisinya berbeda. 
 Situmorang (2016) dalam penelitiannya berjudul sistem pendukung keputusan 
pemilihan calon peserta olimpiade sains tingkat Kabupaten Langkat pada Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Tanjung Pura dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting. 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tanjung Pura merupakan salah satu Sekolah Islam Negeri 




pemilihan siswa untuk mengikuti olimpiade sains masih berdasarkan nilai pelajaran yang 
didapat. Metode yang digunakan adalah metode Simple Additive Weighting. Dengan adanya 
metode Simple Additive Weighting dapat menentukan siswa yang berhak mengikuti olimpiade 
sains berdasarkan seluruh kriteria penilaian dalam mengikuti olimpiade sains. 
Supriyono & Sari (2015) dalam penelitiannya pemilihan rumah tinggal dengan 
metode Weighted Product, ada beberapa kriteria untuk proses pengambilan keputusan, tiap 
kriteria memiliki bobot kepentingan yang berbeda. Besarnya bobot kepentingan tiap kriteria 
ditentukan dari hasil survei dan wawancara kepada calon pembeli rumah dan karyawan 
pengembang perumahan. Hasil uji coba menghasilkan nilai perhitungan nilai preferensi dan 
nilai akhir yang dihasilkan oleh sistem sama dengan hasil perhitungan manual. 
Zulita (2015) dalam penelitiannya berjudul sistem pendukung keputusan 
menggunakan metode Simple Additive Weighting untuk penilaian dosen berprestasi (studi 
kasus di Universitas Dehasen Bengkulu). Penelitian dirancang dengan menggunakan metode 
Simple Additive Weighting  dalam sistemnya. Dari hasil penelitian yang dibuat adalah untuk 
menentukan dosen yang berprestasi yang memiliki nilai tertinggi dan nilai teratas.  
2. METODE 
Pada penelitian ini, model pembuatan sistem menggunakan linear sequential model atau yang 
sering disebut dengan waterfall model. Cakupan proses model waterfall harus menyelesaikan 
suatu tahap sampai selesai sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya (Cahyono, 2008). 









Gambar 1. Diagram metode waterfall 
2.1 Analisis Kebutuhan Sistem 
Pada tahap analisis sistem dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan 
dalam memilih handphone, proses ini akan mendapatkan kriteria spesifikasi handphone 












2.2 Perancangan Sistem Pendukung Keputusan 
2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang bisa meenyelesaikan suatu 
permasalahan menggunakan perhitungan dan penelititan secara tepat dan terstruktur. 
Sistem bertujuan untuk proses pengambil keputusan dengan cara semi terstruktur atau 
tidak terstruktur (Fakeeh, 2015). 
2.2.2 Metode Simple Additive Weighting 
Metode Simple Additive Weighting  membutuhkan proses normalisasi matriks 
keputusan X ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif 
yang ada. Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut 
(Kusumadewi, Harjoko, dan Wardoyo. 2006): 
 
Keterangan : 
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 
Max Xij = nilai terbesar dari setiap i kriteria 
Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria i 
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik 





Vi = Hasil akhir pada alternatif  
wi = Bobot yang telah ditentukan 




. . . . . . . . . . . . .(1) 
. . . . . . . . . . . . . . . . .(2) 
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2.3 Perancangan diagram use case  
2.3.1 Diagram use case admin 
Pada tahap ini penulis mencari gambaran sistem yang sesuai dengan kebutuhan sistem 
aplikasi yaitu berupa use case diagram admin yang ditujukan Gambar 2. 
 
Gambar 2. Use case diagram admin 
2.3.2 Diagram aktifitas user 
Pada kasus ini contoh diagram aktivitas user dalam melakukan perhitungan. Berikut ini 
adalah aktifitas user diagram. 
 
Gambar 3. Diagram aktivitas user 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1  Menetukan Kriteria 
Kriteria yang diperlukan dalam pengambilan keputusan pemilihan handphone dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data Kriteria 




3.2 Menentukan Nilai Bobot Kriteria 
 Data nilai pembobotan kriteria ditunjukan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai Pembobotan Kriteria 
Kriteria Sub kriteria Bobot 
harga 
<1  juta 5 
1-3 juta 4 
 3 - 4 juta 3 
4 - 5 juta 2 
>5 juta 1 
ram 
0 - 1 Gb 1 
2 Gb 2 
3 Gb 3 






0 - 4GB  1 
8 GB 2 
16 GB 3 
32 GB 4 






>13 MP 5 
8 - 13 MP 3 
0 - 5 MP 1 
 
3.2.1 Contoh Kasus 
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan contoh kasus beberapa data alternatif yang 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Data alternatif pilihan 
Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 
Oppo F1 Plus Rp. 5.500.000 4GB 32GB Octacore 13MP 
Lenovo K5 Plus Rp. 2.250.000 3GB 16GB Octacore 13MP 
Xiaomi redmi 3 Rp. 1.450.000 2GB 16GB Octacore 13MP 
Samsung J5 2016 Rp. 2.535.000 2GB 16GB Quadcore 13MP 




Selanjutnya diberikan masing-masing nilai bobot untuk setiap alternatifnya ditujukan 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Nilai bobot tiap kriteria 
          
Kemudian langkah selanjutnya membuat normalisasi matriks X dari data yang diambil 
dari tabel 4 diatas. 
 
Setelah itu normalisasi X dibuat ke normalisasi R, sehingga memperoleh hasil 
normalisasi matrik R sebagai berikut: 
 
Selanjutnya dibuat perkalian matriks W*R dan penjumlahannya. Hasil yang diperoleh 
dari perkalian dan penjumlahan tersebut akan mendapatkan alternatif terbaik. Berikut 
adalah hasil dari perangkingannya: 
A1 = (1 . 0,2) + (1 . 0,2) + (1 . 0,2) + (1 . 0,2) + (1 . 0,2) = 1 
A2 = (0,25 . 0,2) + (0,75 . 0,2) + (0,6 . 0,2) + (1 . 0,2) + (1 . 0,2) = 0,72 
A3 = (0,25 . 0,2) + (0,5 . 0,2) + (0,6 . 0,2) +(1 . 0,2) + (1 . 0,2) = 0,67 
A4 = (0,25 . 0,2) + (0,5 . 0,2) + (0,6 . 0,2) + (0,6 . 0,2) + (1 . 0,2) = 0,59 
A5 = (0,25 . 0,2) + (0,25 . 0,2) + (0,6 . 0,2) + (0,6 . 0,2) + (1 . 0,2) = 0,54 
Hasil dari perhitungan diatas penulis dapat menyimpulkan hasil dengan perangkingan  
nilai Vi dari nilai terbesar terkecil, sehingga didapat alternatif terbaik rekomendasi 
pemilihan handphone berdasarkan nilai tertinggi terdapat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil perangkingan 
No Alternatif  Perangkingan 
1 Oppo F1 Plus 1 
2 Lenovo K5 Plus 0,72 
3 Xiaomi redmi 3 0,67 
4 Samsung J5 2016 0,59 
5 Oppo Neo 7 0,54 
 
Maka berdasarkan hasil perhitungan dari awal hinggal akhir, handphone merek Oppo 
F1 Plus menjadi pilihan yang terbaik dengan nilai tertinggi yaitu 1. 
3.3 Implementasi 
3.3.1 Halaman Login Admin 
Halaman ini terdapat sebuah form yang harus diisi oleh admin. Admin mengisikan 
Username dan Password sebelum mengakses ke dalam sistem, Halaman Login 
ditujukan pada Gambar 4.   
 
 
Gambar 4. Halaman Login 
3.3.2 Halaman Kriteria 
Pada halaman ini admin dapat menentukan kriteria mana saja yang memiliki nilai 
atribut benefit/cost. Setiap nilai atribut memiliki nilai yang berbeda-beda. Halaman 
kriteria ditujukan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Halaman Kriteria 
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3.3.3 Halaman Alternatif 
Halaman ini memunculkan beberapa data alternatif yang berisi harga, ram, memori 
internal, processor, kamera. Terdapat aksi Edit yang berfungsi untuk mengubah nilai 
bobot tiap kriteria, dan aksi Hapus digunakan untuk menghapus data alternatif didalam 
daftar. Admin dapat menambah data alternatif dengan mengeklik tombol “+ Tambah 
Data “ pada halaman tersebut, ditujukan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Halaman Alternatif 
3.3.4 Halaman User 
Pada halaman ini user diharuskan menentukan jenis handphone yang akan dipilih pada 





Gambar 7. Halaman Perhitungan 
3.3.5 Halaman Hasil 
Setelah memilih handphone, maka user dapat melihat halaman hasilnya pada Gambar 8 
dibawah ini.  
 
Gambar 8. Hasil Perangkingan 
3.4 Pengujian Program 
3.4.1 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan memakai metode Black Box, metode ini digunakan untuk 
mengetahui fungsi dari sistem apakah berjalan atau tidak. Hal ini bertujuan untuk 
mengurangi tingkat kesalahan pada sistem dan mengetahui sistem yang dibuat berjalan 
sesuai harapan. Berikut hasil pengujian sistem  ditujukan pada Tabel 10. 




3.4.2 Pengujian Pengguna 
Pengujian aplikasi langsung ditujukan ke pengguna, yaitu untuk mengetahui kepuasan 
dari aplikasi yang sudah dibuat, sistem sudah berjalan sesuai yang diharapkan atau 
belum (Sugiyono, 2011). Pada tahap pengujian dilakukan dengan memberikan 
kuisioner kepada 25 responden. 
Berdasarkan data hasil kuesioner yang sudah dilakukan, dapat dicari prosentase dengan 
menggunakan rumus: P =  100%, sehingga hasilnya dapat dilihat pada Tabel 7. 
Keterangan : 
P = Prosentase    
a = Jumlah responden dengan tingkat pengetahuan 
b = jumlah keseluruhan responden 
Tabel 7. Hasil Prosentase Responden 
Pertanyaan Jumlah pernyataan pada 
kuesioner 
















P1 9 12 2 2 0 104 83,2% 
P2 6 13 6 0 0 100 80% 
P3 7 15 3 0 0 104 83,2% 
P4 8 13 4 0 0 104 83,2% 
P5 8 15 2 0 0 106 84,8% 
P6 11 11 3 0 0 111 88,8% 
 
Keterangan : 
b = jumlah responden x 5 pernyataan (SS,S,CS,TS,STS) 
    = 25 x 5 = 125 
contoh perhitungan : 
P1 = 5.9 + 4.12 + 3.2 + 2.2 + 1.0 = 104.     Sehingga didapat PI =  
P2 = 5.6 + 4.13 + 3.6 + 2.0 + 1.0 = 101.     Sehingga didapat PI =  
P3 = 5.7 + 4.15 + 3.3 + 2.0 + 1 x 0 = 103.  Sehingga didapat PI =  
P4 = 5.8 + 4.13 + 3.4 + 2.0 + 1.0 = 105.     Sehingga didapat PI =  
P5 = 5.8 + 4.15 + 3.2 + 2.0 + 1.0 = 105.     Sehingga didapat PI =  
P6 = 5.11 + 4.11 + 3.3 + 2.0 + 1.0 = 108.   Sehingga didapat PI =   




Gambar 9. Presentase Interpretasi Hasil Kuesioner Pengujian Program 
P1. Aplikasi mudah dipelajari    P4. Fungsi sistem berjalan dengan baik 
P2. Aplikasi sesuai kebutuhan   P5. Membantu menentukan kriteria handphone 
P3. Tampilan aplikasi menarik   P6. Aplikasi yang dibangun bermanfaat 
Prosentase interprestasi kuisoner digunakan untuk mengukur kesesuaian aplikasi 
ini. Pengguna dapat menilai dan mengukur layak atau tidaknya aplikasi yang dibuat. 
Berikut adalah keterangan hasil prosentasenya : 
a. P1 menghasilkan prosentase interpretasi 83,2%, dengan hasil aplikasi mudah dipelajari. 
b. P2 menghasilkan prosentase interpretasi 80% dengan hasil aplikasi sesuai kebutuhan. 
c. P3 menghasilkan prosentase interpretasi 83,2% dengan hasil tampilan aplikasi menarik. 
d. P4 menghasilkan prosentase interpretasi 83,2% dengan hasil fungsi sistem berjalan 
dengan baik.    
e. P5 menghasilkan prosentase interpretasi 84,8% dengan hasil aplikasi membantu 
menentukan kriteria handphone. 




Berdasarkan permasalahan dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
sistem berhasil menghitung dan memproses dengan metode Simple Additive Weighting 
dalam penentuan pemilihan handphone yang sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan yaitu harga, ram, memori internal, processor, kamera.  
Adanya sistem pendukung keputusan ini dengan metode perhitungan yang tepat 
dan akurat sehingga calon konsumen lebih mudah mempertimbangkan dalam memilih 
handphone yang sesuai dengan keinginannya  
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